ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap
keterbacaan laporan tahunan dengan corporate governance sebagai variabel
moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2013-2018. Purposive sampling adalah
metode yang digunakan dalam penelitian in yang menghasilkan 10 perusahaan.
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba
berpengaruh negatif terhadap keterbacaan laporan tahunan, dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan, komite audit
berpengaruh positif terhadap keterbacaan laporan tahunan, dewan komisaris
independen memoderasi manajemen laba tidak berpengaruh terhadap keterbacaan
laporan tahunan dan komite audit memoderasi manajemen laba berpengaruh
terhadap keterbacaan laporan tahunan.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of earnings management on annual report
readability with corporate governance as a moderating variabel. The population
in this study are companies listed on the Jakarta Islamic Index (JII) during the
2013-2018 period. Purposive sampling is a method used in this study which result
for 10 companies. Data analysis techniques used in this study is multiple
regression analysis. The results of this study indicate that the earnings
management has a significant negative effect on annual report readability, the
independent board of commissioners has no effect on annual report readability,
teh audit committee has a significant positive effect on annual report readability,
the independent board of commissioeners moderate earnings management has no
effect on annual report readability, and the audit committee moderate earnings
management has a significant effect on annual report readability.
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